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ABSTRAK

Mebel merupakan fasilitas dalam ruang yang sangat vital dalam mendukung tercapainya produktivitas dari aktivitas yang dilakukan.
Aktivitas belajar anak usia dini biasanya cenderung banyak berinteraksi dengan mebal sebagai fasilitas belajarnya. Sebagai studi
kasus adalah mebel fasilitas belajar di komunitaspendidikan anak usia dini di Siwalakerto. Mebel anak usia dini di Siwalankerto
perlu dikaji kesesuaiannya secara antropometri dan ergonomi untuk dapat digunakan dengan nyaman, terutama untuk anak usia 3-4
tahun yang aktivitas belajarnya lebih banyak dan lebih sering berinteraksi dengan mebel. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan antropometri anak usia dini 3-4 tahun yang dapat direkomendasikan untuk menentukan ukuran mebel yang ergonomis
dengan pengguna sehingga dapat mengoptimalkan kenyamanan dan menghindari munculnya kelainan dikarenakan kesalahan serta
ketidak sesuaian dalam menggunakan mebel. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif format eksplanasi survey. Hasil dari
penelitian ini adalah ukuran tubuh dari anak- anak paud Siwalankerto usia 3-4 tahun dan ukuran mebel yang direkomendasian
sesuai berdasarkan data ukuran antropometri tersebut.

Kata Kunci: mebel, antrophometri, ergonomi.

ABSTRACT

Furniture is a facility in indoor space that is very vital in supporting the achievement of productivity from activities carried out.
Learning activities of early childhood usually tend to interact a lot thickly as learning facilities. As a case study, furniture is a
learning facility in the early childhood education community in Siwalakerto. Early childhood furniture at Siwalankerto needs to be
assessed for its anthropometric and ergonomic suitability to be used comfortably, especially for children aged 3-4 years whose
learning activities are more and more often interact with furniture. This study aims to obtain anthropometry of children aged 3-4
years who can be recommended to determine the size of furniture that is ergonomic with users so as to optimize comfort and avoid
the appearance of abnormalities due to errors and incompatibility in using furniture. This study uses a quantitative method of
survey explanation format. The results of this study are the body sizes of Siwalankerto children aged 3-4 years and recommended
furniture sizes according to the data on the size of the anthropometry.

Keywords: furniture, anthropometry, ergonomics.

PENDAHULUAN pendidikan tanpa biaya yang berat. Program tersebut
adalah pendidikan anak usia dini yaitu merupakan sebuah

Manusia beraktivitas akan selalu terkait dengan  metode yang ditujukan untuk anak usia dini dalam
fasilitas yang ada di sekitar lingkungan mereka untuk  membantu merangsang dari bidang pendidikan, baik dari
menunjang dan mewadahi segala aktivitas mereka yang  segi jasmani dan rohani sehingga anak dapat melanjutkan

bertujuan supaya aktivitas mereka dapat berjalan lancar  ketahap yang lebih tinggi dan kehidupan tahap berikutnya
dan menjadi lebih mudah termasuk juga anak-anak. [2].

Terutama anak usia dini dimana masa ini merupakan
masa yang genting dikarenakan masa ini merupakan
masa anak sangat peka terhadap segala informasi [1].

Program ini merupakan program pemerintah sehingga
dana yang diberikan cukup terbatas terutama untuk
pembuatan mebel, sehingga seringkali pengadaan mebel

Karen hal tersebut, maka pemerintah membuat sebuah  hanya berdasar harga yang terbatas. Keterbatasan ini
program untuk anak usia dini supaya bisa mendapatkan  mengakibatkan pertimbangan hanya sebatas harga yang
pembelajaran sejak dini dan membantu anak dengan  sesuai, dan kurang mempertimbangkan kesesuaian
ekonomi yang lemah sehingga dapat melanjutkan  dimensi tubuh pengguna, sehingga tidak ergonomis
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apabila digunakan dalam jangka waktu yang agak lama.
Sementara itu, anak usia dini memiliki sifat yang energik,
serta tidak dapat tenang atau berkonsentrasi secara lama
apabila mebel yang digunakan tidak nyaman [3].

Terutama anak dengan umur yang lebih dewasa pasti
semakin banyak memiliki aktivitas dalam belajar,
sehingga karena hal inilah penting apabila mebel anak
usia dini 3-4 tahun perlu dikaji berdasarkan bidang ilmu
ergonomi yaitu melalui salah satu sub displin ilmunya
yaitu antropometri dimana merupakan kumpulan data
berupa angka yang berhubungan dengan karakteristik
tubuh manusia, kekuatan, dan bentuk [4], yang nantinya
dapat diterapkan kedalam pembuatan ukuran mebel anak-
anak tersebut.

Dimana mebel yang dikaji berdasarkan antropometri
dan ergonomi merupakan mebel PAUD Siwalankerto
yang meliputi PAUD Anggrek I, Anggrek Ill, Srikandi,
Buyung Ceria, dan Mentari Pagi dikarenakan PAUD ini
tidak memiliki acuan yang cukup akurat untuk ukuran
sarana belajar mereka dan selain itu sering mendapatkan
bantuan berupa mebel yang ternyata tidak sesuai dengan
anak didik mereka. Sehingga karena hal inilah, perlunya
dilakukan penelitian ini dimana mebel PAUD
Siwalankerto perlu dikaji berdasarkan ergonomi dan
antropometri  sehingga nantinya dapat menentukan
ukuran mebel yang ergonomis dan sesuai dengan
pengguna karena desain yang baik itu tidak hanya
berhenti pada hal yang bagus namun juga harus memiliki
dampak yang positif terhadap pengguna atau dapat
dikatakan menyelesaikan masalah pengguna [5].

Selain itu mengapa mebel penting dikaji berdasarkan
2 hal tersebut dikarenakan mebel merupakan salah satu
fasilitas yang sangat sering berinteraksi dengan manusia
dan dimana dalam penelitian ini sekolah merupakan
tempat ke-2 setelah rumah masing-masing dimana anak
banyak menghabiskan waktunya.

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif eksplanasi survei yaitu
dimana format ini memiliki tujuan untuk mempelajari
sebuah data yang diambil dari sampel melalui populasi
yang telah didapat sehingga nantinya dapat menemukan
sebuah deskripsi yang menjelaskan tentang hubungan
anatar variabel terkait dalam penelitian tersebut [6].
Pendekatan ini untuk menjelaskan variable terkait seperti
umur dan jenis kelamin apakah mempengaruhi dalam
perbedaan dimensi tubuh anak dan menyempurnakan
sebuah teori yaitu antropometri anak usia dini 3-4 tahun
di PAUD Siwalankerto. Penelitian yang dilakukan yaitu
dengan mengukur seluruh variabel yang dibutuhkan yaitu
antropometri anak usia 3-4 tahun yang kemudian
dihitung dengan konsep persentil dan selanjutnya hasil
tersebut digunakan untuk menentukan ukuran mebel yang
ergonomis. Serta hasil ini dicocokan dengan data ukuran
mebel dilapangan bahwa memang mebel di PAUD
Siwalankerto tidak sesuai dengan anak didiknya sehingga
ukuran yang dihasilkan dapat digunakan sebagai acuan.

B. Populasi dan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
anak 3- 4 tahun PAUD Siwalankerto dengan jumlah
sebesar 193 anak dimana terdiri dari 95 anak laki-laki
dan 98 anak perempuan. Populasi yang digunakan
merupakan populasi terbatas maksudnya adalah
populasi yang memiliki batas secara kuantitatif yang
jelas dikarenakan memiliki karakteristik tertentu [7].
Selain itu populasi dalam penelitian ini bersifat
heterogen. Dikatakan heterogen karena memiliki
karakteristik berbeda yaitu harus berumur 3-4 tahun
dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki.

C. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian
ini adalah purposive sampling maksudnya merupakan
sebuah teknik untuk menentukan sampel dengan
pertimbangan tertentu dan lebih mengutamakan tujuan
dari penelitian ini [8]. Pada penelitian ini dikatakan
menggunakan purposive sampling karena peneliti
memilih sampelnya berdasarkan pengamatan dan studi
pendahuluan yang cukup mendalam sehingga dapat
menentukan sampelnya yaitu anak usia dini 3-4 tahun di
Siwalankerto karena anak usia dini 3-4 tahun itu lebih
banyak berinteraksi dengan mebel dan lebih banyak
memiliki aktivitas belajar dan dimana mebel di PAUD
Siwalankerto itu tidak sesuai dengan penggunannya.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan
cara observasi langsung yaitu dimana peneliti berada di
tempat yang sama dan melihat secara langsung objek
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti
mendatangi PAUD  Siwalankerto selama masa
penelitian dan melakukan wawancara secara terstruktur
yaitu pertayaannya telah disediakan dan disusun terlebih
dahulu oleh peneliti apa saja yang akan ditanyakan
sehingga lebih mudah dalam mengingat dan untuk
menghindari tertinggal apa yang akan diteliti dan
menjadi kurang informasi [9]. Dalam penelitian ini,
pertanyaan telah disusun secara terstruktur terlebih
dahulu sebelum melakukan penelitian sehingga tidak
ada yang luput dalam proses wawancara nantinya.
Dimana pertanyaan tersebut seputar data tentang PAUD
Siwalankerto serta tentang permasalahan mebel yang
ada di sana.

E. Metode Pengolahan Data

Pertama yang dilakukan adalah melakukan proses
editing yaitu merupakan proses pemeriksaan kembali
catatan yang ada untuk memastikan apakah jawaban
yang didapat telah cukup baik dan dapat untuk
dilanjutkan ketahap berikutnya. Setelah ini melakukan
proses koding dimana peneliti mengklasifikasikan hasil
penelitian berdasarkan karakteristik sampel yang ada
[10]. Dan kemudian melakukan proses tabulasi yaitu
proses dimana data dimasukkan dan disusun di dalam
tabel yang berisikan sesuai dengan data yang didapat
dan sesuai dengan kebutuhan analisis [11]. Selain itu
dianalisis menggunakan  konsep persentil dan
membandingkan mebel di lapangan dengan hasil
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perhitungan persentil yang digunakan untuk mengetahui
bahwa mebel tersebut tidak ergonomi dan hasil persentil
yang didapat berdasarkan penelitian dapat digunakan
untuk menentukan ukuran mebel yang ergonomis.

KAJIAN PUSTAKA
A. Antropometri

Antropometri dapat diartikan secara jelas vyaitu
merupakan suatu ilmu yang berkaitan secara khusus
menyangkut dimensi tubuh manusia [12].

B. Metode Pengukuran Tubuh

Dimensi Statis

Dimensi statis merupakan pengukuran yang terkait
dengan pengukuran dimensi tubuh manusia dalam
keadaan diam atau dalam posisi yang dibakukan.
Contohnya seperti tinggi badan, panjang lengan, tinggi
siku, tebal paha, tinggi mata duduk dan sebagainya [13]
seperti di bawah ini :

a. Tinggi siku berdiri (Tsbh)

Dimensi ini digunakan untuk merancang ketinggian
maksimum permukaan meka kerja dalam posisi berdiri.
Konsep dari pengguna dimensi juga menuntut agar
subjek terpendek yang menggunakan fasilitas tersebut
dapat menggunakan fasilitas itu secara nyaman tanpa
harus mengangkat siku dalam menggunakannya [14].

b. Tinggi pinggul (Tp)

Dimensi ini digunakan untuk menentukan ketinggian
maksimum sebuah fasilitas mencuci tangan dengan
konsep yang sama dimana menuntut bahwa subjek
terpendek harus dapat menggunakan secara nyaman [14].
c. Tinggi mata duduk (Tmd)

Dimensi ini digunakan untuk merancang ketinggian
maksimum jarak pandang mata secara horizontal untuk
melihat objek yang tertangkap oleh mata.

d. Tinggi siku duduk (Tsd)

Dimensi ini digunakan untuk menentukan ketinggian
sandaran lengan pada sebuah kursi . Dimana subjek yang
memiliki ukuran terpendek harus dapat meletakkan
tangan secara nyaman.

e. Tinggi bahu duduk (Thd)

Dimensi ini digunakan untuk merancang ketinggian
sebuah fasilitas desain untuk mewadahi ketinggian bahu
secara menyeluruh. Dimana konsep yang diterapkan
dalam dimensi ini mengharuskan subjek dengan ukuran
tertinggi harus merasa nyaman dalam menggunakan
fasilitas tersebut.

f. Tinggi popliteal (Tpo)

Dimensi ini biasa digunakan untuk menentukan
ketinggian maksimum permukaan tempat duduk. Tinggi
tempat duduk yang dirancang diusahakan agar orang
yang mempunyai tinggi popliteal terendah dapat
menggunakan Kkursi tersebut dengan nyaman.

g. Tinggi lulut (TI)

Dimensi ini dirancang untuk menentukan ketinggian
permukaan meja bagian bawah dan dimensi ini
mengutamakan agar orang dengan ukuran yang paling
tinggi dapat menggunakan meja secara nyaman karena
ruang kaki yang cukup longgar [14].

h. Panjang paha (Pp)
Dimensi ini digunakan untuk menentukan jarak
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anatar Kkursi satu dengan kursi lainnya serta perlu
ditambah kelonggaran supaya dapat diakses keluar
masuk. Dimana dalam dimensi ini menuntut agar subjek
dengan ukuran terpanjang dapat mengakses jarak
tersebut.

i. Panjang popliteal-pantat (Ppp)

Dimensi ini digunakan untuk merancang panjang
alas kursi. Dalam dimensi ini panjang alas duduk tidak
boleh melebihi panjang dari popliteal pantat yang paling
pendek.

j. Lebar bahu (Lb)

Dimensi ini digunakan untuk merancang lebar
sandaran  kursi  dimana  diharapkan  dengan
menggunakan ukuran ini orang dengan bahu paling
lebar dapat menggunakan fasilitas ini secara nyaman.

k. Lebar pinggul (Lp)

Kegunaan dari dimensi ini salah satunya adalah
untuk  menentukan lebar alas duduk dengan
pertimbangan orang dengan pinggul yang paling lebar
dapat duduk di kursi tersebut.

I. Jangkauan vertikal duduk (Jvd)

Kegunaan dari dimensi ini adalah dapat digunakan
untuk merancang tinggi maksimum sebuah fasilitas atau
sarana pendukung aktivitas manusia agar mudah
dijangkau terutama subjek dengan jangkuan terpendek
dalam posisi duduk [14].

m. Jangkauan vertikal berdiri (Jvb)

Dimensi ini digunakan untuk merancang tinggi
maksimum untuk menggapai fasilitas pendukung
aktivitas manusia. Dimana subjek dengan jangkauan
terpendek tetap dengan mudah dapat menjangkau.

n. Jangkauan horizontal duduk (Jhd) dan jangkauan
horizontal berdiri (Jhb)

Dimensi ini digunakan untuk menentukan jarak
jangkuan fasilitas agar mudah dijangkau terutama oleh
subjek dengan jangkauan yang paling pendek [14].

0. Berat Badan (Bb)

Dimensi ini digunakan untuk menentukan kekuatan
minimum sebuah kursi. Dimana dikatakan dalam
menentukan menggunakan dimensi ini maka berat
badan yang paling beratlah harus dipertimbangkan [15].
p. Menentukan nilai persentil

Dalam menentukan nilai persentil, pedoman yang
digunakan adalah jenis dimensi, yang terdiri dari :
¢ Dimensi jangkauan

Yaitu penentuan dimensi dimana orang yang paling
kecil dalam populasi dapat menggunakan perancangan
tersebut. Dimensi jangkuan ini ditujukan untuk
mengakomodasi jenis aktivitas yang sifatnya jangkuan
baik yang dilakukan lengan maupun kaki. Contohnya
seperti tinggi kursi.

e Dimensi ruang

Merupakan kebalikan dari dimensi jangkuan karena
pada dimensi ruang diharapkan dimana orang dengan
ukuran paling besar dalam populasi pengguna dapat
menggunakan rancangan. Perancangan dengan sifat
dimensi ruang ini ditujukan untuk orang yang memiliki
ukuran yang paling tinggi dan paling gemuk [14].

C. Ergonomi

Ergonomi dapat diartikan sebagai ilmu yang
menyangkut tentang keselamatan, kenyamanan manusia


Admin
Typewritten text
47

Admin
Typewritten text
Hasimjaya: Kajian Antropometri & Ergonomi Desain Mebel Pendidikan Anak


DIMENSI INTERIOR, VOL. 15, NO. 1, JUNI 2017: 45-55

di tempat kerja, di rumah, di sekolah dan tempat
manapun yang menuntut manusia berinteraksi dengan
lingkungan sekitar dengan tujuan utama untuk manusia
dapat menyesuaikan dengan lingkungan sekitarnya [12].

D. Furniture Anak Usia Dini

Furniture anak usia dini yang ergonomis meliputi :

a. Meja yang ergonomis sebaiknya tidak bertekstur
karena dapat membahayakan pengguna yaitu anak
tersebut dan dapat mengganggu belajar mengajar anak
karena hasil dari tugas belajar tersebut tidak dapat
maksimal [16].

b. Kursi yang nyaman seharusnya memiliki lebar
dudukan melebihi dari paha seseorang [17].

c. Kursi dapat dikatakan ergonomis apabila alas
duduknya sesuai dengan lebar pantat pengguna [18].

d. Meja baru dapat dikatakan nyaman digunakan apabila
pada permukaan meja bagian bawah memiliki ruang
untuk ketebalan paha pengguna 19].

e. Untuk meja belajar supaya ergonomis maka
menyesuaikan dengan kursinya. Kemudian ketinggian
permukaan bawah meja harus lebih di atas permukaan
dudukan kursi sekitar kurang lebih 21 cm.

f. Telapak kaki anak harus menyentuh lantai secara
penuh sehingga dapat beraktivtas dan menyesuaikan
dengan mebel yang digunakan secara nyaman dan
santai karena kaki tidak perlu menggantung dan
mengalami pegal.

g. Dalam posisi duduk, lutut harus membentuk posisi
melengkung dengan sudut kurang lebih 90° [3].

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini membahas tentang antropometri anak
PAUD Siwalankerto usia 3-4 tahun yang nantinya dapat
digunakan  untuk  menentukan  ukuran  sarana
pembelajaran yang sesuai dengan anak paud tersebut.
Berdasarkan hasil dari analisa desain mebel di 5 PAUD
Siwalankerto adalah:

1. Beberapa meja yang ada di PAUD siwalankerto
khususnya untuk anak usia 3-4 tahun ternyata
memiliki gambaran mural di atas meja tersebut
sehingga ini menyebabkan anak menjadi tidak
nyaman dalam menggunakan meja tersebut
dikarenakan hasil dari tugas yang dikerjakan tidak
maksimal. Padahal disebutkan bahwa meja yang
ergonomis itu sebaiknya tidak bertekstur karena akan
membahayakan pengguna dan mengganggu aktivitas
belajarnya [17].

Gambar 1. Meja mural mengganggu aktivitas belajar anak.

2. Pada PAUD di Siwalankerto beberapa menggunakan
meja lipat untuk menghemat tempat dan
mempersingkat waktu untuk meringkas namun
permasalahannya adalah adanya bracing pada kaki
meja tersebut yang mengganggu posisi kaki anak
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pada saat duduk karena tidak dapat memasukkan
kaki di bawah permukaan meja. Padahal dikatakan
bahwa meja yang ergonomis itu harus memiliki
untuk ketebalan paha sehingga lebih nyaman [19].

LIV N $
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Gambar 2. Bracing mempengaruhi posisi duduk anék.

. Ketinggian dari meja yang ada di lapangan tidak

sesuai dengan pengguna dimana terlalu tinggi
menyebabkan anak yang menggunakan harus
berlutut supaya dapat melihat dengan nyaman tugas
yang dikerjakan. Seharusnya tinggi meja disesuiakan
dengan ukuran pengguna karena meja Yyang
ergonomis itu diseuaikan dengan pengguna [3].

Gambar 3. Meja terlalu tinggi untuk pengguna.

. Kursi yang digunakan kurang tinggi dari pada yang

seharusnya. Karena data dilapangan menyatakan
ukurannya adalah 18.5 cm seharusnya berdasarkan
perhitungan adalah 21-22 cm padahal dikatakan
bahwa kursi yang ergonomis  seharusnya
menyesuaikan dengan pengguna dimana saat
pengguna duduk kakinya dapat membentuk sudut
sekitar90° [3].

Gambar 4. Lutut tidak membentuk sudut 90*

. Salah satunya kursi belajar dari kayu yang digunakan

ternyata dimana lebar dudukannya tidak dapat
mewadahi  secara menyeluruh  pantat anak.
Seharusnya kursi yang nyaman itu apabila lebar alas
duduknya disesuaikan dengan lebar pantat pengguna
[18] dan lebih besar dari paha seseorang [17].

Gambar 5. Alas permukaan duduk yang kurang ergonomis.
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6. Untuk rak sepatu dan rak barang sudah cukup sesuai
dengan pengunannya yaitu anak-anak usia 3-4 tahun
karena anak sudah dapat menggapai rak paling atas
secara mandiri. Namun permasalahannya adalah
dimana rak tersebut tidak dapat mewadahi secara
menyeluruh untuk anak 3-4 tahun di Siwalankerto.

Gambar 6. Rak sepatu dan rak tas sudah cukup ergonomis.

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan di atas
maka perlu dilakukan pengukuran antropometri anak
PAUD Siwalankerto usia 3-4 tahun dengan jumlah
sampel sebesar 193 orang anak. Berikut merupakan hasil
persentil dari anak usia dini 3-4 tahun di Siwalankerto.
Ukuran tersebut yang nantinya dapat digunakan sebagai
pedoman menentukan ukuran mebel yang ideal.

Antropometrl Timggl Nikn Bordint Anak Porvapasn 34 Tahan
110

90

65.94 67.39 68.64

70 60.86
5308 54.33 55.78

10
m 2Pl I Poreml 18 Porsesk] 30 Parveitl 90 Presensil 99 Porsenk] 973 Pervmat

Gambar 7. Persentil tinggi siku berdiri anak perempuan 3-4 tahun.

Ukuran (¢m)

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
siku berdiri seperti Gambar 7, dapat digunakan untuk
menentukan alas permukaan meja dalam posisi berdiri
dengan menggunakan hasil dari 2.5 persentil yaitu 53.08
cm supaya anak dengan tinggi siku yang paling pendek
dapat meletakkan tangannya secara menyeluruh.

Astroposotri Tinggl Pinggul Anak Pervmpuss 3.4 Tabun
130

110

«
ap 7
5 744 63.18_64.78 66.1
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50

P 0 +

10

Ukuran (em)

Gambar 8. Persentil tinggi pinggul anak perempuan 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
pinggul seperti pada Gambar 8, dapat digunakan untuk
menentukan tinggi bak cuci tangan. Dapat menggunakan
hasil dari 2.5 persentil yaitu 48.94 cm supaya anak
dengan tinggi pinggul yang paling pendek dapat mencuci
tangannya secara mandiri.

Astropometri Tinggi Mata Duduk Anak Perempuan 3.4 Takun

5415357
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Gambar 9. Persentil tinggi mata duduk anak perempuan 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
mata duduk anak seperti pada Gambar 9, dapat
digunakan untuk jarak pandang mata secara horizontal.
Dapat menggunakan hasil dari 50 persentil yaitu 46.02
cm supaya kedua belah kelompok dapat melihat secara
nyaman dimana tidak terlalu tinggi atau rendah.
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Gambar 10. Persentil tinggi siku duduk anak perempuan 3-4 tahun.

Powetsl 30 Paetl 96 P

¥ Pl 7 ) Parne

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
siku duduk seperti Gambar 10, digunakan untuk
menentukan tinggi arm rest dengan menggunakan hasil
dari 2.5 persentil yaitu 11.71 cm supaya anak dengan
tinggi siku duduk yang paling rendah. Dapat meletakkan
lengannya secara menyeluruh di atas arm rest.
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Gambar 11. Persentil tinggi bahu duduk anak perempuan 3-4 tahun.

Ukuran (cm)

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
bahu duduk seperti Gambar 11, dapat digunakan untuk
menentukan tinggi sandaran sebuah kursi dengan
menggunakan hasil dari 97.5 persentil yaitu 39.92 cm
supaya anak yang memiliki bahu paling tinggi dapat
bersandaran secara menyeluruh.

Astropemetri Tinggi Poplitesl Ausk Perempass 3.4 Tabes
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Gambar 12. Persentil tinggi popliteal anak perempuan 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
popliteal Gambar 12, dapat digunakan untuk menentukan
tinggi alas permukaan duduk. Menggunakan hasil dari
2.5 persentil yaitu 21.25 cm supaya anak dengan tinggi
popliteal yang paling pendek, telapak kakinya dapat
menyentuh lantai seutuhnya.
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Gambar 13. Persentil tinggi lutut anak perempuan 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
lutut seperti Gambar 13, dapat digunakan untuk
menentukan tinggi permukaan meja bagian bawah.
Menggunakan hasil dari 97.5 persentil yaitu 37.83 cm
supaya anak dengan lutut yang paling tinggi tetap dapat
memasukkan kaki mereka di bawah meja.
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Gambar 14. Persentil panjang paha anak perempuan 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil panjang
paha seperti Gambar 14, dapat digunakan untuk jarak
kursi satu dengan kursi lainnya dengan menggunakan
hasil dari 97.5 persentil yaitu 40.82 cm supaya anak dapat
meletakkan kaki mereka di jarak yang ada di antara kursi.
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Gambar 15. Panjang popliteal-pantat anak perempuan 3-4 tahun.

Ukuran (¢m)

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil panjang
popliteal-pantat seperti Gambar 15, dapat digunakan
untuk menentukan kedalam alas duduk. Menggunakan
hasil dari 2.5 persentil yaitu 24.43 cm supaya anak
dengan panjang popliteal-pantat yang paling pendek tetap
dapat duduk dimana kakinya tidak menggantung.
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Gambar 16. Persentil lebar bahu anak perempuan 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil lebar
bahu seperti pada Gambar 16, dapat digunakan untuk
menentukan lebar sandaran kursi. Menggunakan hasil
dari 97.5 persentil yaitu 38.42 cm supaya bahu paling
lebar tetap dapat bersandar secara menyeluruh sehingga
merasa nyaman.
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Gambar 17. Persentil lebar pinggul anak perempuan 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil lebar
bahu seperti pada Gambar 17, dapat digunakan untuk
menentukan  lebar alas duduk sebuah  kursi.
Menggunakan hasil dari 97.5 persentil yaitu 37.54 cm
supaya anak dengan pinggul yang paling lebar dapat
terwadahi dan nyaman.
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Gambar 18. Persentil jangkauan vertikal duduk anak perempuan 3-4
tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil
jangkauan vertikal duduk seperti Gambar 18, dapat
digunakan menentukan tinggi maksimal rak dimana
digapai dalam posisi duduk. Menggunakan hasil dari 2.5
persentil yaitu 65.3 cm supaya anak dengan jangkauan
terpendek dapat menjangkau rak paling atas.
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Gambar 19. Persentil jangkauan vertikal berdiri anak perempuan 3-4
tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil jangkuan
vertikal berdiri seperti Gambar 19, dapat digunakan
untuk menentukan tinggi maksimal sebuah rak.
Menggunakan hasil dari 2.5 persentil yaitu 105.62 cm
supaya yang memiliki jangkauan paling pendek dapat
menjangkau sendiri rak yang paling atas.
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Gambar 20. Jangkauan horizontal duduk/berdiri anak perempuan 3-4
tahun.
Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil

jangkuan horizontal berdiri/duduk seperti Gambar 20,
dapat digunakan untuk menentukan kedalaman
permukaan meja. Menggunakan hasil dari 2.5 persentil
yaitu 35.01 c¢cm supaya anak dengan jangkauan yang
paling pendek tetap dapat menggapai barang mereka.

50
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Gambar 21. Persentil berat badan anak perempuan 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil berat
badan seperti pada Gambar 21, dapat digunakan untuk
menentukan minimum kekuatan kursi yang dapat
digunakan di PAUD dari hasil 97.5 persentil yaitu 22.3
kg supaya kursi dapat menopang dengan kokoh. Berikut
Merupakan Hasil Antropometri Anak Laki-Laki 3-4 tahun:
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Gambar 22. Persentil tinggi siku berdiri anak laki-laki 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
siku berdiri seperti Gambar 22, untuk anak laki-laki
dapat digunakan untuk menentukan tinggi permukaan
meja dalam posisi berdiri dengan ukuran dari 2.5
persentil yaitu 52.84 cm supaya anak dengan siku yang
paling rendah tetap dapat meletakkan tangannya secara
menyeluruh.
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Gambar 23. Persentil tinggi mata duduk anak laki-laki 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
mata duduk seperti Gambar 23, dapat digunakan untuk
menentukan tinggi jarak pandang mata secara horizontal
dalam keadaan duduk. Menggunakan hasil dari 50
persentil yaitu 46.8 cm supaya kedua belah pihak dapat
melihat secara nyaman.
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Gambar 24. Persentil tinggi siku duduk anak laki-laki 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
siku duduk seperti pada Gambar 24, dapat digunakan
untuk menentukan tinggi arm rest sebuah kursi.
Menggunakan hasil dari 2.5 persentil yaitu 11.81 cm
supaya anak dengan tinggi siku yang paling pendek tetap
dapat meletakkan tangannya di atas arm rest secara
nyaman.
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Gambar 25. Persentil tinggi bahu duduk anak laki-laki 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
bahu duduk seperti pada Gambar 25, dapat digunakan
untuk menentukan sandaran sebuah kursi. Menggunakan
hasil dari 97.5 persentil yaitu 40.47 cm supaya anak
dengan bahu yang paling tinggi tetap dapat duduk dan
bersandar dari pantat hingga mendekati tulang leher.
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Gambar 26. Persentil tinggi popliteal anak laki-laki 3-4 tahun.

25 Puseatl 3 Pursentl 10 Presestil

50 Pusest]

90 Persent] 05 Preseesl 97,3 Prssens

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
popliteal seperti pada Gambar 26, dapat digunakan untuk
menentukan tinggi alas duduk dengan menggunakan hasil
dari 2.5 persentil yaitu 21.25 cm supaya anak dengan
tinggi popliteal yang pendek dapat duduk dengan
ergonomis karena telapak kaki dapat menyentuh lantai
secara menyeluruh.
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Gambar 27. Persentil tinggi lutut anak laki-laki 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil tinggi
lutut seperti pada Gambar 27, dapat digunakan untuk
menentukan tinggi permukaan meja bagian bawah.
Menggunakan hasil dari 97.5 persentil yaitu 36.91 cm
supaya anak dengan lutut yang paling tinggi dapat
meletakkan kaki mereka di bawah meja dimana lututnya
tanpa membentur permukaan meja bagian bawah.
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Gambar 28. Persentil panjang paha anak laki-laki 3-4 tahun.
Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil panjang
paha seperti pada Gambar 28, dapat digunakan untuk
menentukan jarak kursi satu dengan kursi lainnya.
Menggunakan hasil dari 97.5 persentil yaitu 39.79 cm
supaya jarak antar kursi cukup luas sehingga kaki dapat
diletakkan secara nyaman di antara jaraknya.
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Gambar 29. Persentil panjang popliteal-pantat anak laki-laki 3-4 tahun.
Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil panjang
popliteal-pantat pada Gambar 29, dapat digunakan
untuk kedalaman dudukan. Menggunakan hasil dari 2.5
persentil yaitu 23.67 cm supaya anak dengan panjang
popliteal-pantat pendek dapat duduk secara nyaman
karena anak tidak perlu duduk dengan Kkaki
menggantung.
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Gambar 30. Persentil lebar bahu anak laki-laki 3-4 tahun.
Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil lebar
bahu seperti pada Gambar 30, dapat digunakan untuk
menentukan lebar sandaran kursi. Menggunakan hasil
dari 97.5 persentil yaitu 37.79 cm supaya bahu yang

paling lebar dapat ditopang secara menyeluruh.

i

Gambar 31. Persentil lebar pinggul anak laki-laki 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil lebar
pinggul seperti pada Gambar 31, dapat digunakan untuk
menentukan lebar alas duduk. Menggunakan hasil dari
97.5 persentil yaitu 38.66 cm supaya pantat terlebar
dapat terwadahi secara menyeluruh.
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Gambar 32. Persentil jangkauan vertikal duduk anak laki-laki 3-4
tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari  persentil
jangkauan vertikal duduk seperti pada Gambar 32, dapat
digunakan untuk menentukan tinggi maksimal sebuah rak
yang dapat digapai dalam posisi duduk. Menggunakan
hasil dari 2.5 persentil yaitu 67.94 cm supaya anak
dengan jangkauan paling pendek dapat menggapai rak
yang paling atas.

52
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Gambar 33. Persentil jangkauan vertikal berdiri anak laki-laki 3-4
tahun.

Berdasarkan hasil  perhitungan dari  persentil
jangkauan vertikal berdiri seperti Gambar 33, dapat
digunakan untuk menentukan tinggi maksimal sebuah
rak. Menggunakan hasil dari 2.5 persentil yaitu 108.14
cm supaya anak dengan jangkauan yang paling pendek
tetap dapat menggapai rak paling atas dan menggambil
barang mereka secara mandiri.
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Gambar 34. Jangkauan horizontal duduk/berdiri anak laki-laki 3-4.

Berdasarkan  hasil  perhitungan dari  persentil
jangkauan horizontal duduk/berdiri seperti Gambar 34,
dapat digunakan untuk menentukan kedalaman sebuah
alas permukaan meja. Menggunakan hasil dari 2.5
persentil yaitu 36 cm supaya anak dengan jangkauan
horizon yang paling pendek dapat menggapai barang
mereka walau di ujung meja sekalipun.
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Gambar 35. Persentil berat badan anak laki-laki 3-4 tahun.

Berdasarkan hasil perhitungan dari persentil berat
badan seperti pada Gambar 35, dapat digunakan untuk
menentukan kekuatan minimum kursi di PAUD
Siwalankerto. Menggunakan hasil dari 97.5 persentil
yaitu 24.44 kg supaya anak dengan berat badan yang
paling berat dapatduduk secara nyaman.

Berdasarkan hasil perhitungan data antropometri yang
telah dijabarkan seperti di atas maka hasil tersebut dapat
digunakan untuk menentukan ukuran mebel yang sesuai
dengan anak usia dini 3-4 tahun seperti berikut:
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Tabel 1. Rekomendasi ukuran mebel anak perempuan 3-4 tahun.

No. Jenss Ukuran Mebel Ulkuaran Ulcuran Persental
Antropometri Desain
1 Panjang meja belajar Jangkauan 33 01lcm |25 Persennl |
horizontal duduk dari hasil
3501 CM berdiri jangd
horizontal
berdiri  atau
duduk
3. Tebar permukaan meja Lebar pinggul 3580 cm | 97.5 persentil
belajar dari lebar
4530 M b
—t 15%  untuk
baju - 15%
untuk jarak
3 Tinggs meja belzjar Tinggi popliteal, 3098 cm | 2.3 persennl
tngg: siku duduk dari  tnggi
popliteal = 50
persentil
ossoM duduk - 15%
untuk ruang
sepamu.
3 Tinga: meja Tinggs Turut 3733 cm | 97.5 persentil
bagian bawzh dari tunggi
Tutut
s EsCM
3 Tinggt sandaran kKursi Tingg: bahu 3902 cm | 97.5 persenul
duduk dari  tinggi
o bahu duduk
o9 (‘Ml
777777
[3 Tingg: arm rest "Tingg: siku duduk | 11.71 cm | 2.5 persenul
dan ungg:
siku duduk
1 em]]
77
7 Tinggi alas duduk Tinggi popliteal 2125 cm | 2.5 persentil
dati  tinggi
popliteal
2125 Cﬁ
8. Pamjang alas duduk Pamjang popliteal- | 24.43 cm | 97.5 persentil
pantat dati lebar
pinggul
—
2443 CM
9. Lebar alas duduk Lebar pinggul 3734 cm |25 persentil
dari panjang
popliteal-
pantat
3ITSCM
10. | Lebar sandaran kursi Lebar bahu 3842 cm | 97.5 persentil
1BAreM dari  lebar
! bahu
11. | Jarak kursi satu dengan Panjang paha 40.82 cm | 97.5 persentil
yang lainnya dari panjang
paha
4082 CM

53

12. | Kekuatan minimal kursi Berat badan 2230kg | 975 persentil
dari berat
badan

2230KG
13. |Tinggi maksimal rak | Jangkauan vertikal | 6530 cm | 2.5 persentil
buku vyang dijangkau duduk dari
dalam posist duduk jangkauan
vertikal
duduk
6330CM
14. | Tinggi jarak pandang Tinggi mata 4602 cm | 50 persentil
mata secara horizontal duduk dari  tinggi
mata duduk
} KMTI ; i
15, | Tinggi bak cuci tangan/| Tinggi pinggul 4894 cm |25 persentil
wastafel dari  tinggi
pinggul
I...m.
S
16. Tinggi rak barang anak | Jangkauan vertikal | 105.62 cm | 2.5 persentil
paud siwalankerto berdiri dari
- jangkauan
vertikal
berdiri
I
17 Tinggi rak sepatu Jangkauan vertikal | 10562 cm | 2.5 persentil
jangkauan
. vertikal
18. | Tinggi maksimal meja Tinggi siku berdiri | 53.08 cm | 2.5 persentil
‘belajar berdiri dari  tinggi
siku berdiri
5308CM

19. | Tinggi meja tanpa kursi Tinggi siku duduk | 21.71cm | 2.5 tinggi
siku duduk +
10 cm ruang

niesM gerak  tebal
paha
Tabel 2. Rekomendasi ukuran mebel anak laki-laki 3-4 tahun.
No. Jenis Ukuran mebel Ukuran Ukuran Persentil
Antropometri Desain
1. Panjang meja belajar Jangkauan 36cm 2.5 Persentl
36 CM horizontal d1_.1<_iuk dari hasil
atau berdiri jangkauan
horizontal
berdiri  atau
duduk
2 Lebar permukaan meja| Lebar pinggul 5024 cm | 97.5 persentil
belajar dari lebar
pinggul + 15%
50.24 CM umtuk baju +
15%  untuk
jarak
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Tinggi meja belajar

4079 CM

Tinggi popliteal,
tinggi siku duduk

40.79 cm

2.5 persentil
popliteal + 50
persentil

tinggi  siku
duduk + 15%
untuk ruang

sepatu.

|13

EN Tinggi permukaan meja Tinggi lutut 3691 cm | 97.5 persentil
bagian bawah dari  tinggi
Tutut

3591 CMI
3. Tinggi sandaran kursi Tinggi bahu 4047 cm | 97.5 persentil
duduk dari tinggi

pe— bahu duduk
40.47 CMI
£FL07 L

G. Tinggi arm rest Tinggi siku duduk | 11.81 cm | 2.5 persentil

siku duduk
11.81 CM I

7. Tinggi alas duduk Tinggi popliteal 2125 cm | 2.5 persentil

dati  tinggi
6 popliteal
ﬁl 21.25CM

8. Lebar alas duduk Lebar pinggul 3866 cm | 97.5 persentil
dati lebar
pinggul

L T
3866 CM
9. Panjang alas duduk Panjang popliteal- | 23.67 cm | 2.5 persentil
pantat dari panjang
popliteal-
pantat
]
23.67CM
T0. | Lebar sandaran kursi Tebar bahu 3779 cm | 97.5 persentl |
3779 CM dari lebar
bahu
R
11, [ Jarak kursi satu dengan Panjang paha 39.79 cm | 97.5 persentil
yang lainnya dari pamjang
39.79 CM paha
—

12 Kekuatan minimal kursi Berat badan 24 44 kg | 975 persentil
dari berat
badan

24 KG

13. | Tinggi maksimal rak buku | Jangkauan vertikal | 67.94 cm | 2.5 persentl |
vang dijangkau dalam duduk dari jangkauan
posisi duduk vertikal duduk

6794 C.\(‘|’

I3 Tingg: jarak pandang mata Tingg: maia F5.80 can E1 persenil

secara horizontal duduk dari tinggi
mata duduk
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15. [ Tinggi bak cuci tangan’| Tinggipinggul [4814cm [235 persentil
wastafel dari tinggi

pinggul
16. | Tinggr rak barang anak | Jangkauan vertikal | 108.14cm | 2.5 persentil
paud siwalankerto berdiri dari jangkauan
vertikal berdin

10814 CM
TITTTTITT 77 l/)
17. | Tingg1 rak sepatu Jangkauan vertikal | 108,14 cm [ 2.5 persentil
berdiri dari jangkauan
nﬁ vertikal berdis
18. | Tinggi maksimal meja Tinggi siku berdiri | 52.84 em [ 2.5 persentil
belajar berdiri dari tinggi
19. | Tinggi mej.';lanpa kurst Tinggi siku duduk | 21.81 cm | 2.5 dan tinggt
siku duduk +
10 cm ruang
gerak  tebal
2181 CM
pzha
SIMPULAN

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan maka
dapat disimpulkan ternyata mebel yang ada di PAUD
Siwalankerto untuk anak usia 3-4 tahun tidak cocok
dengan penggunanya dan memiliki beberapa masalah
terkait ergonomi sehingga memang perlu dikaji melalui
bidang ilmu antropometri. Selain itu ternyata perbedaan
umur dan jenis kelamin anak-anak juga sangat
mempengaruhi besar kecilnya dimensi tubuh mereka
sehingga secara otomatis juga mempengaruhi ukuran
mebel yang digunakan. Dimana anak dengan umur yang
lebih besar secara dominan memiliki ukuran tubuh yang
lebih besar. Karena hal ini, maka dalam membuat ukuran
mebel supaya ergonomis sebaiknya menerapkan hasil
pengukuran yang sesuai dengan penggunanya yaitu anak
usia dini 3-4 tahun karena mereka merupakan subjek
yang paling sering berinteraksi dengan mebel-mebel
tersebut sehingga harus sangat dipertimbangkan.
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